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ABSTRAK

Pendahuluan: Pernikahan pada usia muda tetap menjadi tantangan besar di
Indonesia karena membawa dampak buruk bagi kesehatan ibu dan anak serta
menurunkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, pendidikan
tentang pendewasaan usia perkawinan (PUP) sangat diperlukan untuk
meningkatkan kesadaran di kalangan remaja. Penggunaan media interaktif,
seperti permainan monopoli, terbukti efektif dalam menyampaikan pesan
kesehatan dengan cara yang menarik dan senang dimengerti. Tujuan riset ini
untuk mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan menggunakan permainan
monopoli terhadap pengetahuan remaja tentang pendewasaan usia
perkawinan.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain Pre-eksperimental dengan
pendekatan one group pretestt-postest. Sampel diambil secara cluster random
sampling sebanyak 32 responden. Analisis statistic menggunakan Paired T-
Test.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata pengetahuan pre-test
adalah sebesar 29,12 (+3,066). Adapun nilai rata-rata pengetahuan post-test
adalah sebesar 41,16 (+4,274). Pendidikan kesehatan menggunakan
permainan monopoli terhadap pengetahuan remaja tentang pendewasaan
usia perkawinan efektif (p = 0,000).

Kesimpulan: Pendidikan kesehatan menggunakan permainan monopoli
terhadap pengetahuan remaja tentang pendewasaan usia perkawinan di
SMPN Satu Atap Terapu 1 Linggarsari Kabupaten Purwakarta Tahun 2025
efektif.

Kata Kunci : Monopoli, Pendewasaan Usia Perkawinan, Pendidikan Kesehatan,
Pengetahuan, Remaja

ABSTRACT

Introduction: Early marriage remains a major challenge in Indonesia because
it has a negative impact on the health of mothers and children and reduces
the quality of human resources. Therefore, education on marriage maturity
(PUP) is essential to raise awareness among adolescents. The use of interactive
media, such as monopoly games, has proven to be effective in conveying
health messages in an interesting and easy-to-understand manner. The
objective of this study is to determine the effectiveness of health education
using Monopoly games on teenagers' knowledge about delayed marriage age.
Methods: This study employed a pre-experimental design with a one-group
pretest-posttest approach. The sample was selected using cluster random
sampling, comprising 32 respondents. Statistical analysis was conducted using
a Paired T-Test.

Results: The results showed that the average pre-test knowledge score was
29.12 (£3.066). The average post-test knowledge score was 41.16 (£4.274).
Health education using the Monopoly game was effective in increasing
adolescents' knowledge about the appropriate age for marriage (p = 0.000).
Conclusion: Health education using the Monopoly game on adolescents'
knowledge about the appropriate age for marriage at SMPN Satu Atap Terapu
1 Linggarsari, Purwakarta Regency, in 2025 is effective.

Keywords: Monopoly, Appropriate Age for Marriage, Health Education,
Knowledge, Adolescents
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Pendahuluan

Pernikahan usia dini di Indonesia
masih menjadi masalah besar, dengan
tingginya angka pernikahan di kalangan
remaja, terutama di daerah pedesaan dan
keluarga miskin (Taufikurrahman et al.,
2023). Pertumbuhan penduduk di Indonesia
mencapai sekitar 3,2 juta jiwa pertahun,
sebagian besar disebabkan oleh pernikahan
usia dini dan kehamilan tidak diinginkan
sehingga berdampak pada pengelolaan
sumber daya dan pelayanan publik.
Pernikahan yang terjadi pada usia di bawah
19 tahun dikategorikan sebagai pernikahan
di bawah umur, yang menyebabkan
meningkatnya permohonan dispensasi nikah
di Pengadilan Agama setelah adanya
perubahan pada Pasal 7 Undang-Undang
No.1 Tahun 1974 mengenai batas usia
pernikahan (Safira et al., 2021).

Salah satu penyebab utama
tingginya angka pernikahan usia dini adalah
kurangnya pengetahuan dan kesadaran
remaja mengenai konsekuensi pernikahan
dini serta isu kesehatan reproduksi (Meliati
& Sundayani, 2021). World Health
Organization (WHO) mendefinisikan remaja
sebagai individu berusia 10 hingga 19 tahun,
sebuah periode transisi yang penting dalam
perkembangan fisik, mental, emosional, dan
sosial. Remaja adalah masa perkembangan
individu yang ditandai dengan munculnya
tanda seksual sekunder, perubahan
psikologis, dan peralihan dari
ketergantungan sosial-ekonomi menuju
kemandirian (Hamidah & Rizal, 2022).

Berdasarkan data dari BAPPENAS,
sekitar 34,5% anak di Indonesia menikah
pada usia muda. Temuan UNICEF
memperkuat hal ini dengan laporan bahwa
11% anak usia 15 tahun menikah, dan 35%
anak menikah sebelum usia 18 tahun.
UNICEF melaporkan bahwa sekitar satu dari
sembilan perempuan usia 20 hingga 24
tahun di Indonesia telah menikah sebelum
menginjak usia 18 tahun. Indonesia berada
di urutan kedua di kawasan Asia Tenggara
dan di posisi kedelapan secara global dalam
hal kasus pernikahan dini. Selain itu, lebih

dari separuh provinsi di Indonesia, yakni 22
dari 38 provinsi, mencatat angka pernikahan
dini yang melampaui rata-rata nasional
(Pratama & Rahmadi, 2024)

Pernikahan pada usia remaja putri
meningkatkan risiko kehamilan yang tidak
diinginkan, komplikasi saat persalinan,
kematian ibu, dan kelahiran bayi dengan
cacat. Selain dampak kesehatan, pernikahan
dini  juga memengaruhi aspek sosial,
mengurangi interaksi remaja dengan
lingkungan sekitar dan memengaruhi
hubungan dengan teman sebaya. (Dinastiti
& Jaya, 2020). Dengan hal tersebut, penting
bagi remaja untuk memiliki wawasan terkait
pendewasaan usia perkawinan melalui
pendidikan kesehatan.

Pendidikan kesehatan didefinisikan
sebagai sebuah tahapan yang bertujuan
untuk mengubah perilaku dengan
mempengaruhi banyak faktor sehingga
pendidikan mengenai pendewasaan usia
perkawinan (PUP) menjadi penting untuk
meningkatkan kesadaran remaja. Pemberian
edukasi mengenai pentingnya Pendewasaan
Usia Perkawinan (PUP) memiliki tujuan
untuk membekali remaja dengan
pemahaman dan kesadaran agar saat ingin
membentuk sebuah keluarga, mereka dapat
mempertimbangkan berbagai faktor terkait
kehidupan rumah tangga, termasuk dari segi
kesehatan, ekonomi, psikologis, dan agama.
(Zaman & lzzuddin, 2024).

Efektivitas penyampaian informasi
dipengaruhi oleh pemilihan media yang
digunakan. Dalam proses belajar,
dibutuhkan media yang dapat membantu
meningkatkan perhatian dan menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Remaja tidak
akan merasa bosan, dan pesan akan
tersampaikan dengan optimal  jika
menggunakan media yang menarik. Media
berperan dalam  mendukung  proses
pembelajaran dengan cara membantu
penyerapan informasi melalui pancaindera.
Penggunaan lebih banyak indera dalam
menerima informasi akan memperkuat dan
memperjelas pemahaman yang diperoleh
(Fikry et al.,, 2024). Monopoli adalah
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permainan edukatif yang dapat digunakan
sebagai sarana untuk menyampaikan
pendidikan kesehatan. Media pembelajaran
yang efektif untuk mempermudah proses
belajar adalah media pendidikan interaktif,
salah satunya dengan menggunakan
permainan, seperti permainan monopoli
(Daswito et al., 2024).

Hasil survey pendahuluan,
ditemukan bahwa tingkat pengetahuan
remaja tentang kesehatan reproduksi dan
PUP masih perlu ditingkatkan. Selain itu,
metode pendidikan kesehatan yang selama
ini digunakan cenderung monoton dan
kurang menarik bagi siswa.

Tujuan penelitin ini untuk
mengetahui efektivitas pendidikan
kesehatan menggunakan permainan

monopoli terhadap pengetahuan remaja
tentang pendewasaan usia perkawinan.

Metode

Riset ini memakai rancangan Pre-
eksperimen dengan One grup prettest-
posttest design. Seluruh remaja kelas IX di
SMPN Satu Atap Terpadu 1 Linggarsari
Kabupaten Purwakarta sebanyak 117
responden menjadi populasi Sampel terpilih
sebanyak 32 siswa melalui teknik cluster
random sampling. Kuisioner digunakan
dalam pengumpulan data. Hasil uji validitas
25 item pendewasaan usia perkawinan
dinyatakan valid (p-value<0,05). Hasil uji
reliabilitas variabel pengetahuan dinyatakan
memiliki reliabilitas tinggi dengan indeks
0,78. Analisis univariat dilakukan dengan
menghitung nilai maksimum, nilai minimum,
mean, selisih mean, dan standar deviasi. Uji
normalitas dan paired sample t-test
digunakan untuk analisis bivariat. Surat etik
penelitian diserahkan oleh komisi etik
Universitas Muhammadiyah Purwokerto
dengan nomor: KEPK/UMP/81/V/2025.

Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=32)

Karakteristik Responden Jumlah Presentase (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 26 81,2
Laki-laki 6 18,8
Sumber Informasi
Tidak Langsung 14 43,8
Langsung 18 56,2

Tabel 1 memperlihatkan bahwa
sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan yakni sebanyak 26 orang

(81,2%) dan memiliki sumber informasi
langsung yakni sebanyak 18 orang (56,2%).

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel N Mean Selisih Standar Nilai Nilai
Mean Deviasi minimum  maksimum
Pengetahuan Remaja
Sebelum 32 29,12 -12,04 3,066 25 35
Sesudah 32 41,16 4,274 30 48

sebesar 25 dan nilai maksimal sebesar 35.
Adapun nilai mean pengetahuan post-test
adalah sebesar 41,16 dengan nilai

Tabel 2 memperlihatkan diperoleh
nilai mean pengetahuan yang didapatkan
saat pre-test adalah sebesar 29,12 dengan
nilai simpangan baku 3,066, nilai minimal
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simpangan baku 4,274, nilai minimal 30 dan
nilai maksimal 48.

Tabel 3. Analisis Bivariat

Selisih
Pengetahuan N Mean Mean SD t p-value
Sebelum 32 29,12 3,066
Sesudah 32 41,16 12,04 4,274 21,021 0,000
Tabel 3 memperlihatkan nilai p- monopoli efektif dalam meningkatkan
value pada uji paired sampel t test sebesar pengetahuan remaja mengenai

0,000 maka p-value <0,05 sehingga
hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kesehatan menggunakan permainan
Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh nilai mean
pengetahuan vyang didapatkan dari 32
responden pre-test adalah sebesar 29,12
dengan nilai simpangan baku 3,066, nilai
minimal sebesar 25 dan nilai maksimal
sebesar 35. Pengetahuan merupakan hasil
dari pancaindera manusia atau hasil
pemahaman seseorang terhadap suatu
objek melalui indera seperti mata, hidung,
atau  telinga. Proses  terbentuknya
pengetahuan ini sangat dipengaruhi oleh
tingkat perhatian dan cara seseorang
memandang objek tersebut saat
pengindraan berlangsung (Putri et al.,
2022). Tingkat pengetahuan dapat
dipengaruhi oleh jenis kelamin dan sumber
informasi.

Karakteristik responden pada penelitian

ini sebagian besar berjenis kelamin
perempuan. Perempuan dalam
kenyataannya masih banyak  yang

memutuskan untuk menikah pada saat
masih berusia muda. Perempuan yang
menikah pada usia dini memiliki risiko
kematian yang lebih tinggi akibat komplikasi
kehamilan dan persalinan dibandingkan
dengan perempuan yang menikah pada usia
dewasa. Tubuh yang belum matang secara
fisik menyebabkan komplikasi serius selama
kehamilan dan melahirkan, berpotensi
menimbulkan kematian ibu dan bayi (Nst et
al., 2023). Hal ini menunjukan bahwa

pendewasaan usia perkawinan di SMPN
Satu Atap Terpadu 1 Linggarsari Kabupaten
Purwakarta pada tahun 2025.

kerugian dari kurangnya pemahaman
tentang PUP akan lebih dirasakan oleh
perempuan dibandingkan laki-laki sehingga
penting urgensi pemberian pemahaman

tentang PUP harus diberikan pada
perempuan selanjutnya pada laki-laki
(Yuwani & Purwati, 2025).

Faktor = sumber informasi juga
berpengaruh pada pengetahuan. Sumber
informasi  langsung  seperti  petugas

kesehatan ataupun guru membuat remaja
dapat lebih mengerti karena pemahaman
didapatkan secara face to face. Selain itu,
pemberian informasi oleh tenaga kesehatan
memberikan pengetahuan vyang lebih
mendalam, karena informasi disampaikan
oleh pihak yang memiliki pemahaman lebih
terkait pernikahan dini. Informasi yang
diterima baik maka semakin baik pula
pengetahuan responden (Destiwati & Wafa,
2024).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
nilai mean pengetahuan post-test adalah
sebesar 41,16 dengan nilai simpangan baku
4,274, nilai minimal 30 dan nilai maksimal
48. Penelitian ini menunjukan hasil nilai
rata-rata pengetahuan remaja tentang PUP
mengalami peningkatan secara signifikasn.
Hal ini dikarenakan remaja pernah
mendapatkan informasi PUP dari sumber
yang valid seperti buku, petugas kesehatan,
dan guru. Selain itu, pendidikan kesehatan
melalui  permainan monopoli  juga
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meningkatkan pemahaman dan wawasan
mereka tentang PUP.

Pendidikan kesehatan menggunakan
permainan monopoli terbukti efektif
meningkatkan pemahaman dan minat
remaja terhadap kesehatan reproduksi,
terutama hal yang tabu atau sulit dipahami.
Dengan pendekatan permainan monopoli
bertema kesehatan reproduksi dalam
penyuluhan memungkinkan penyuluh atau
fasilitator lebih praktis dalam memberikan
materi, meningkatkan minat dan motivasi
remaja  dalam  menjaga  kesehatan
reproduksinya (Putri et al., 2025).

Berdasarkan hal tersebut bahwa
pendidikan kesehatan menggunakan
permainan monopoli dalam pendidikan
kesehatan bisa dijadikan sebagai metode
alternatif yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman remaja mengenai
Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP). Salah
satu manfaat dari penggunaan pendidikan
kesehatan menggunakan permainan
monopoli ini adalah meningkatkan minat
dan antusias siswa dalam mengikuti
pendidikan kesehatan sehingga proses
pemberian intervensi dianggap
menyenangkan dan siswa dapat
berkonsentrasi penuh sehingga hasil
peningkatan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan permainan monopoli lebih
akurat (Dianaturrohmah et al., 2025).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pendidikan kesehatan menggunakan
permainan monopoli terhadap
pengetahuan remaja tentang pendewasaan
usia perkawinan di SMPN Satu Atap Terapu
1 Linggarsari Kabupaten Purwakarta Tahun
2025 efektif. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya peningkatan nilai mean pre-
tesst dan post-test pengetahuan dari nilai
29,12 menjadi 41,16 dengan selisih mean
sebesar 12,04. Faktor utama peningkatan
pengetahuan responden  dikarenakan
pemberian pendidikan kesehatan
menggunakan permainan monopoli. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian
Khasanah et al. (2024) yang menuturkan

terdapat pengaruh pendidikan kesehatan
tentang permainan monopoli terhadap
pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi.

Secara umum pendidikan kesehatan
menggunakan permainan monopoli akan
menunjukan hasil yang positif jika diberikan
kepada anak-anak ataupun remaja.
Menurut Notoadmodjo, pendidikan
kesehatan terkait erat dengan proses
pembelajaran yang bertujuan untuk
mencapai sasaran pendidikan tertentu
(Widiyanto et al., 2021). Sasaran utama dari
pendidikan kesehatan ialah memperbaiki
tingkah laku yang berpotensi merugikan
kesehatan atau menyimpang dari asas
kesehatan menjadi tingkah laku yang
menunjang kesehatan dan selaras dengan
standar kesehatan yang berlaku (Millenia et
al., 2022).

Dalam kebidanan, isu pendewasaan
usia perkawinan (PUP) sangat penting.
Bidan memiliki peran sebagai edukator dan
fasilitator kesehatan reproduksi bagi
remaja. Melalui pendidikan kesehatan yang
inovatif, seperti menggunakan permainan
monopoli, bidan dapat menjangkau remaja
lewat sistem yang lebih menarik dan senang
dimengerti. Peran bidan tidak hanya
sebatas memberikan informasi, tetapi juga
membangun kesadaran, mengubah
persepsi, dan memotivasi remaja untuk
membuat keputusan yang bijak terkait
kesehatan reproduksi dan perencanaan
kehidupan berkeluarga (Lestari & Fitriana,
2023).

Bidan memegang peran penting dalam
mencegah pernikahan dini pada remaja
dengan memberikan konseling tentang
dampak dan risiko yang mungkin timbul jika
remaja putri menikah di usia muda. Melalui
pendekatan tersebut, remaja dibimbing
agar memahami bahwa pernikahan di
bawah umur harus dihindari. Selain itu,
bidan juga memberikan penyuluhan
mengenai konsekuensi dari pergaulan
bebas serta risiko yang terkait dengan
pernikahan dini, sehingga remaja lebih
sadar akan bahaya yang dapat ditimbulkan.
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Pendekatan ini sangat efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
remaja terkait isu pernikahan dini
(Taufikurrahman et al., 2023).

Pendapat peneliti bahwa terjadinya
peningkatan pengetahuan remaja tentang
PUP secara signifikan karena remaja telah
diberikan pendidikan kesehatan melalui
permainan monopoli sehingga remaja
memahmi tentang PUP secara keseluruhan
dan dengan starategi pendidikan kesehatan
yang diberikan dengan cara yang
menyenangkan membuat remaja merasa
nyaman dan mudah untuk memhami
informasi yang diberikan.

Kesimpulan
Adanya efektivitas pendidikan
kesehatan menggunakan permainan

monopoli terhadap pengetahuan remaja
tentang pendewasaan usia perkawinan di
SMPN Satu Atap Terapu 1 Linggarsari
Kabupaten Purwakarta Tahun 2025.
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